


keperluan keluarga petani saja. Dengan sistcx‘n budidaya demikian usaha yang bersifat
agribisnis untuk keperluan pasar tidak dapat dilakukan, terutama di daerah transmigrasi
yang memiliki tanah garapan yang cukup luas dan tenaga penyiangan yang relatif sukar
di dapat. 1
Di dalam budidaya kedelai dilahan pasang surut rata-rata memerlukan dua kali
penyiangan. Untuk satu kali penyiangan memerlukan tenaga 25-30 HOK/ha. Jadi -
untuk dua kali penyiangan memerlukan tenaga 50-60 HOK /ha. Apabila upah tenaga
kerja Rp. 3.000/hari/orang, maka memerlukan biaya penyiangan sebesar Rp.150.000-
180.000,/ha.  Oleh sebab itu diperlukan cara pengendalian gulma yang lebih efektif,
efisien serta mudah diadopsi oleh petani, terutama tingkat kesesuaian teknologi tersebut ’»
terhadap kondisi agroklimat, tanah, ataupun status sosial ekonomi petani yang cukup
beragam. 1

GULMA PADA KEDELAI DI LAHAN PASANG SURUT

Jenis gulma yang tumbuh di suatu lahan, biasanya sesuai dengan kondisi lahan
yang ada. Secara umum, gulma yang tumbuh di dataran tinggi lebih banyak daripada
di dataran rendah, tetapi jumlah individunya lebih sedikit (Tjitrosoedirdjo e al, 1984).
Untuk memudahkan antisipasi jenis gulma yang tumbuh disuatu lahan, telah banyak
dibuat klasifikasi. Menurut Sastroutomo (1990), klasifikasi yang paling sederhana dan
umum digunakan berdasarkan habitatnya. Kelompok gulma yang penting dalam budi-
daya tanaman adalah Agrestal, yaitu gulma-gulma di lahan pertanian. Selanjutnya jenis
gulma Agrestal masih dapat dikelompokkan lagi menjadi gulma semusim dan tahunan.
Gulma yang sering mengganggu tanaman kedelai adalah gulma semusim. Jenis gulma
ini dapat dibagi menjadi kelompok gulma berdaun lebar dan berdaun sempit. Gulma
berdaun sempit masih dapat dikelompokkan menjadi rerumputan (Graminae) dan teki-
tekian (Cyperaceae).

Hasil identifikasi jenis-jenis gulma pada pertanaman kedelai di lahan pasang surut
menunjukkan adanya perbedaan antara gulma yang tumbuh di lahan pasang surut tanah
gambut/bergambut dengan gulma yang tumbuh di lahan pasang surut tanah sulfat masam.

Pada pertanaman kedelai di lahan pasang surut tanah gambut/bergambut di domi-
nasi oleh gulma berdaun lebar dengan nilai NJD 40,53% (Tabel 1), Terdapat 4 spesies
gulma golongan berdaun lebar, 3 spesies gulma golongan rumput, dan 2 spesies gulma
golongan teki yang tumbuh dominan dengan nilai NJD diatas rata-rata golongan (3,11%,

4,44%, dan 5,44% ) yaitu berturut-turut Ageratum conyzoides, Hedyotis corymbosa,
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Pada pertanaman kedelai di lahan pasang surut tanah sulfat masam di dominasj
oleh gulma dari golongan rumput dengan nilai NJD 61,32 9% (Tabel 2). Terdapat 2 |
spesies gulma yang tumbuh dominan dengan nilai NJD diatas rata-rata golongan (16,56%
dan 12,26%) yaitu Borreria alata (golongan berdaun lebar) dan Digitaria ciliarig
(golongan rumput).

Tabel 2. Rata-rata nilai dominasi (NJD = Nisbah Jumlah Dominasi pada
pertanaman kedelai di lahan pasang surut sulfat masam. Simpang
Jaya, MH 1994,

No. Spesies Gulma Nisbah Jumlah Dominasi (%)

Golongan berdaun lebar

|.  Borreria alata 29,53

2. Vernonia cenerae 3,59
Jumlah 33,12

Golongan Rumput

I.  Digitaria ciliaris 42,67

2. Paspalum commersoni 6,26

3. Lersia hexandra 5,06

4.  Pharagmatis karka 4,78

5. Paspalum conjugatum 2,55
Jumlah 61,32

Golongan Teki

. Fimbristylis littoralis 5,55
Jumlah 5,55
TOTAL 100,00

Sumber : Nazemi ef al.,1995.

KEHILANGAN HASIL AKIBAT GANGGUAN GULMA

Kehadiran gulma dalam usahatani sangat berpengaruh terhadap produksi tanaman.
Hal ini adalah sebagai akibat dari persaingan gulma dengan tanaman pokok dalam hal
air, unsur hara, sinar matahari, ruang tumbuh, dan karbon dioksida (CO2). Kompetisi
terhadap unsur-unsur tersebut terjadi apabila ketersediaan dari unsur tersebut berada pada
Jumlah yang kurang sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan produksi tanaman
(Ridenour, 1978).
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